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BAB III 
MOTODOLOGI PENELITIAN  
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian  
1. Waktu penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret hingga Mei tahun 2017  
2. Tempat Penelitian  
Adapun tempat penelitian ini adalah SMA Negeri 2 Kampar Timur 
Kabupaten Kampar. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 2 Kampar Timur 
Kabupaten Kampar. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 
Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Pada Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 2 
Kampar Timur Kabupaten Kampar. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Menurut penelitian sosial, populasi didefinisikan sebagai kelompok 
subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian. Sebagai suatu 
populasi, kelompok subjek harus memiliki ciri-ciri atau karakteristik bersama 
yang membedakannya dari kelompok subjek lain.
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 Maka populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa di SMA Negeri 2 Kampar Timur Kabupaten 
Kampar yang berjumlah 170 orang.  
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Sampelnya adalah bagian dari populasi penelitian yang memiliki ciri 
yang sama dengan populasi.
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 Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini 
di ambil dari kelas XI yang berjumlah 63 orang. Dengan pertimbangan 
tertentu. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 
1. Wawancara, yaitu melakukan tanya jawab secara langsung dengan guru dan 
siswa untuk memperoleh data pendukung tentang penelitian. Dalam hal ini 
wawancara dilakukan dengan guru mata pelajaran sebagai data pendukung. 
2. Dukumentasi  
Dakumentasi dalam penelitian ini yaitu untuk memperoleh data-data 
yang mendukung penelitian. adapaun data yang akan diperoleh melalui teknik 
pengumpulan dokumentasi di antaranya: 
a. Historis dan geografis sekolah 
b. Keadaan sekolah 
c. Struktur organisasi sekolah 
d. Keadaan guru 
e. Keadaan siswa 
f. Tentang kurikulum 
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g. Visi dan misi 
h. Peraturan sekolah 
i. Dari referensi yang relevan dengan penelitian ini. 
3. Angket adalah kumpulan pertanyaan yang diajukan secara tertulis kepada 
responden dan cara menjawabnya dengan cara tertulis.
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 Angket merupakan  
pemberian pertanyaan tertulis kepada responden. Angket ini bertujuan untuk 
memperoleh data mengenai keterampilan sisw berpikr kritis di SMA Negeri 2 
Kampar Timur Kabupaten Kampar. Semua pernyataan dalam angket atau 
kuesioner tersebut disajikan dalam bentuk skala likert. Adapun pilihan jawaban 
seperti berikut ini:  
1) Sangat sering  (SS) diberi skor 4 
2) Sering   (S) diberi skor 3 
3) Jarang   (JR)  diberi skor 2 
4) Tidak pernah (TP) diberi skor 1.26   
 
E. Tehnik Analisis Data 
Menganalisa data yang diperoleh dari penelitian ini, penulis menggunakan 
teknik yang bersifat deskriptif kualitatif, dimana data yang dianalisa sesuai dengan 
kenyataan yang ada kemudian dihubungkan dengan berbagai teori-teori untuk 
mendukung pembahasanya sehingga dapat tergambar secara utuh dan dapat 
dipahami dengan jelas kesimpulan akhirnya. 
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 xp       
Keterangan: 
f   = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N  = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
P   = Angka persentase 
100% = Bilangan Tetap 
Menentukan kriteria penilaian tentang hasil penelitian Kemampuan Berfikir 
Kritis Siswa, maka dilakukan pengelompokkan atas 4 kriteria penilaian yaitu baik, 
cukup, kurang baik dan tidak baik, Adapun kriteria persentase tersebut yaitu 
sebagai berikut: 
1. 76% - 100% tergolong baik 
2. 56% – 75% tergolong cukup baik 
3. 40% – 55% tergolong kurang baik  
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